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Pembinaan

Satu Ketaatan yang Mengubah Dunia

Alkitab menggambarkan sejarah manusia melalui kontras antara dua pribadi yang mewakili dua
realitas yang sangat berbeda: Adam dan Yesus Kristus. Adam melambangkan ketidaktaatan
manusia yang membawa dosa ke dalam dunia, sedangkan Kristus menunjukkan ketaatan
sempurna yang membawa keselamatan. Kontras ini dijelaskan oleh Rasul Paulus dalam Roma
5:18–19, bahwa satu pelanggaran membawa penghukuman bagi semua orang, tetapi satu
tindakan kebenaran membawa pembenaran yang menghasilkan hidup. Melalui perbandingan
ini, Alkitab menampilkan Adam dan Kristus sebagai dua wakil umat manusia, “kepala
perjanjian,” yang tindakannya menentukan kondisi rohani seluruh manusia. Dalam kerangka ini,
sejarah manusia dipahami sebagai pergerakan dari kejatuhan menuju pemulihan yang
dikerjakan Allah melalui ketaatan Kristus.

Kejatuhan dalam Adam

Kejatuhan manusia berakar pada ketidaktaatan Adam terhadap perintah Allah. Adam tidak
hanya hadir sebagai individu pertama dalam sejarah manusia, tetapi juga sebagai wakil seluruh
umat manusia. Dalam posisinya tersebut, tindakannya memiliki dampak representatif yang
menjangkau semua keturunannya. Ketika ia melanggar perintah Allah, dosa masuk ke dalam
dunia dan mengubah kondisi manusia secara mendasar. Konsekuensinya tidak terbatas pada
satu peristiwa moral, melainkan meluas menjadi realitas eksistensial: manusia berada di bawah
penghukuman Allah dan kehilangan relasi yang benar dengan-Nya.

Dampak dosa itu bersifat menyeluruh dan radikal. Dosa tidak hanya memengaruhi perilaku
lahiriah, tetapi juga merusak seluruh dimensi batin manusia: pikiran, perasaan, dan kehendak.
Kondisi ini sering disebut sebagai kerusakan total (total depravity), yaitu keadaan di mana
seluruh natur manusia telah tercemar oleh dosa. Meskipun manusia masih memiliki
kemampuan berpikir dan bertindak, ia tidak lagi mampu secara alami mencari atau berkenan
kepada Allah. Akibatnya, manusia hidup dalam keterasingan rohani dan tidak memiliki
kapasitas untuk memulihkan dirinya sendiri. Oleh karena itu, keselamatan tidak mungkin
bersumber dari usaha manusia, melainkan sepenuhnya bergantung pada anugerah Allah.

Ketaatan Kristus sebagai Dasar Pembenaran

Di tengah realitas kejatuhan tersebut, Alkitab memperkenalkan Yesus Kristus sebagai “Adam
yang terakhir,” yang datang untuk membalikkan akibat dari ketidaktaatan Adam. Jika melalui
satu pelanggaran penghukuman datang kepada semua orang, maka melalui satu tindakan
kebenaran pembenaran diberikan bagi banyak orang. Kristus bertindak sebagai wakil yang baru
bagi umat manusia, tetapi kali ini bukan dalam ketidaktaatan, melainkan dalam ketaatan yang
sempurna. Karya-Nya memiliki dampak yang sama luasnya, namun dengan hasil yang
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berlawanan: bukan penghukuman, melainkan kehidupan.

Ketaatan Kristus mencakup seluruh kehidupan-Nya yang sepenuhnya selaras dengan
kehendak Allah. Ia memenuhi tuntutan hukum Allah secara sempurna – sesuatu yang tidak
pernah mampu dilakukan manusia. Ketaatan ini mencapai puncaknya dalam penderitaan dan
kematian-Nya di salib, di mana Ia menanggung konsekuensi dosa manusia. Dalam terang ini,
pembenaran dipahami sebagai tindakan Allah yang menyatakan orang berdosa benar, bukan
karena perbuatannya sendiri, tetapi karena kebenaran Kristus diperhitungkan kepadanya.
Dengan demikian, dasar keselamatan tidak terletak pada usaha atau prestasi manusia,
melainkan sepenuhnya pada karya Kristus yang sempurna.

Ketaatan Kristus kepada Bapa

Akar dari ketaatan Kristus terletak pada orientasi hidup-Nya yang sepenuhnya tertuju kepada
kehendak Bapa. Dalam Yohanes 4:34, Yesus menyatakan bahwa makanan-Nya adalah
melakukan kehendak Dia yang mengutus-Nya dan menyelesaikan pekerjaan-Nya. Pernyataan
ini menyingkapkan bahwa ketaatan bukan sekadar aspek tambahan dalam kehidupan-Nya,
melainkan inti dari seluruh keberadaan dan pelayanan-Nya. Seperti makanan yang menjadi
sumber kekuatan bagi tubuh, melakukan kehendak Bapa menjadi sumber motivasi, arah, dan
tujuan hidup Kristus.

Ketaatan ini bukan respons spontan terhadap situasi tertentu dalam sejarah, melainkan bagian
dari rencana keselamatan Allah yang kekal. Seluruh kehidupan Kristus bergerak secara
konsisten menuju satu tujuan, yaitu menyelesaikan karya penebusan yang telah dipercayakan
kepada-Nya. Ketaatan tersebut mencapai puncaknya di salib, di mana Ia menanggung
hukuman dosa dan menggenapi misi ilahi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kehidupan
dan kematian Kristus tidak dapat dipisahkan dari kehendak Bapa, melainkan merupakan
penggenapan sempurna dari rencana Allah untuk menyelamatkan umat-Nya.

Kesimpulan

Melalui kontras antara Adam dan Kristus, Alkitab memberikan kerangka yang mendalam
tentang kondisi manusia dan karya keselamatan Allah. Ketidaktaatan Adam membawa dosa,
kerusakan, dan penghukuman bagi seluruh umat manusia. Sebaliknya, ketaatan Kristus
membawa pembenaran dan kehidupan bagi mereka yang percaya kepada-Nya. Dengan
demikian, keselamatan manusia sepenuhnya berakar pada karya Kristus. Ketaatan-Nya yang
sempurna bukan hanya mengubah arah sejarah keselamatan, tetapi juga menjadi dasar
pemulihan hubungan manusia dengan Allah. Dalam Kristus, rencana penebusan Allah yang
telah ditetapkan sejak semula mencapai penggenapannya. **YM


